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ABSTRAK 
Dalam teknologi modern, sistem transmisi data jarak jauh yang melibatkan 

kabel sebagai media transmisi kini mulai beralih ke teknologi transmisi nirkabel, 

itu dikarenakan mobilitas yang terbatas, biaya pemasangan dan perawatan 

instalasi pengkabelan konvensional yang mahal. Media kabel telah tergantikan 

dengan teknologi nirkabel, salah satu teknologi nirkabel adalah LoRa. LoRa 

merupakan teknologi nirkabel jarak jauh untuk mengirimkan berbagai data. Dalam 

penelitian ini, dibuat sebuah sistem transmisi data sensor yang menggunakan 

teknologi LoRa untuk mentransmisikan data. Sensor yang digunakan adalah sensor 

PZEM-004T, yaitu sensor untuk mengukur tegangan, arus, daya, energi, frekuensi, 

dan power faktor. Hasil dari sistem ini, transmisi data sejauh 595m yang di uji di 

daerah pemukiman warga, menghasilkan delay 591 milidetik dengan kekuatan 

sinyal RSSI sebesar -115 dBi serta tidak ada paket yang hilang selama proses 

pengiriman data. Sistem ini secara keseluruhan berjalan efektif dalam jarak 595m, 

transmisi data tidak mengalami kendala berarti.  
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ABSTRACT 
 In modern technology, long-distance data transmission systems that involve 

cables as a transmission medium are now starting to switch to wireless 

transmission technology. It is due to limited mobility, installation costs and 

expensive maintenance of conventional wiring installations. Wired media have 

been replaced with wireless technology. One of the wireless technologies is LoRa. 

LoRa is a long-range wireless technology to transmit various data. In this research, 

a sensor data transmission system was created that uses LoRa technology to 

transmit data. The sensor used is the PZEM-004T sensor, which is a sensor for 

measuring voltage, current, power, energy, frequency, and power factor. The 

results of this system, data transmission as far as 595m tested in residential areas, 

resulted in a delay of 591 milliseconds with RSSI signal strength of -115 dBi and 

no packets lost during the data transmission process. The system as a whole runs 

effectively within a distance of 595m, data transmission does not experience 

significant obstacles. 
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1. PENDAHULUAN 
Transmisi data merupakan sebuah proses untuk melakukan pengiriman data 

dari salah satu sumber data ke penerima data menggunakan media pengiriman data 

baik dengan kabel atau nirkabel. Dalam instalasi dengan kabel konvensional, kabel 

listrik digunakan untuk mengirim daya dan sinyal antar perangkat. Namun, proses 

pengkabelan konvensional rumit dan mahal, terutama jika jaraknya jauh. Selain itu, 

pengkabelan konvensional tidak fleksibel saat ada perubahan konfigurasi atau 

penambahan perangkat, lalu instalasi pengkabelan konvensional juga terbatas oleh 

faktor fisik yang  mengakibatkan keterbatasan dalam transmisi data. Oleh karena 

itu, teknologi pengiriman data nirkabel atau wireless telah menggantikan banyak 

kebutuhan pengkabelan konvensional untuk sistem transmisi. Salah satu teknologi 

transmisi nirkabel adalah LoRa (Long Range), yang merupakan komunikasi 

nirkabel jarak jauh untuk mentransmisikan data. Pada penelitian ini, dibuat sebuah 

sistem transmisi data sensor PZEM-004T untuk mengirimkan hasil pengukuran 

tegangan, arus, dan daya yang pada beban elektronik secara nirkabel melalui 

komunikasi LoRa.  

 

2. METODE 
Sistem transmisi data sensor PZEM-004T dibuat dengan metode pendekatan 

eksperimental yaitu untuk mencoba dan menguji penelitian sebelumnya berjudul 

“Sistem Monitoring KWH Meter Berbasis Modul Komunikasi LoRa”. Penelitian 

tersebut menguji kinerja komunikasi LoRa untuk mentransmisikan data sensor. 

Secara umum, metode yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah  studi 

literatur yaitu untuk mencari sumber-sumber penelitian sejenis, kemudian 

perancangan dan implementasi yaitu untuk merekayasa kebutuhan yang diperlukan 

dan perancangan sistem serta pembuatan sistem secara mekanis. Kemudian 

pengujian sistem, pada tahapan ini sistem diuji performansi transmisi data antara 

sumber data kepada penerima data. Parameter uji dari performansi komunikasi 

LoRa ini adalah interval waktu, kekuatan penerimaan sinyal, serta seberapa besar 

paket yang hilang dalam proses transmisi data. Dan terakhir proses analisis dari 

kinerja komunikasi LoRa setelah pengujian. Metode penelitian ini di konversikan 

dalam skema flowchart Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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2.1 Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua teknik pengujian, yaitu 

pengujian fungsional dan pengujian kinerja. Pengujian fungsional bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan fungsional yang telah 

ditetapkan. Sementara itu, pengujian kinerja digunakan untuk mengukur performa 

dan efektivitas sistem tersebut. Pengujian fungsional dan pengujian kinerja 

dilakukan dengan skema menguji pengiriman data sensor PZEM-004T dengan 

kondisi pemukiman warga padat untuk mengetahui performa dan efektifitas 

transmisi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konstruksi alat 
 

Adapun sistem dari penelitian sistem transmisi data sensor PZEM-004t dengan lora 

digambarkan dalam skema blok diagram pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Blok diagram system 
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3.2 Pengujian 

Dalam pengujian ini, dilakukan di daerah pemukiman yang padat penduduk 

untuk mendapatkan hasil performa tingkat keberhasilan. Pengujian ini dilakukan 

dalam jarak 130 m dan 595m. Data yang ditransmisikan yaitu data sensor yang 

diambil dari pembacaan sensor PZEM-004T dengan beban setrika dan charger 

laptop. Jarak dan lokasi uji dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jarak Pengujian 

 

Gambar 5 merupakan hasil pengujian ini disajikan dalam grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Nilai Delay Dan Nilai RSSI Hasil Pengujian 

 

 

Dari gambar 5, disajikan tabel 1, rekapan hasil pengujian dari sistem penelitian 

 

Tabel 1. Hasil pengujian 

Distance (m) 
Data sensor PZEM-004T 

RSSI (dBm) Delay (ms) Packet Loss 

130 -104 228 - 

595 -118 387 - 

 

 

Hasil pengujian dibuktikan dengan tampilan serial monitor Arduino IDE 

dengan menampilkan pesan pengiriman dan pesan penerimaan data sensor PZEM-

004T yang ditunjukkan pada Gambar 6 dan 7. 
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Gambar 6. Pengiriman Pesan Data Sensor PZEM-004T Terhadap Beban Setrika 

Dan Charger Laptop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penerimaan Pesan Data Sensor PZEM-004T Terhadap Beban Setrika 

Dan Charger Laptop 

 

Dari pengujian diatas diambil kesimpulan, tingkat kesuksesan transmisi data 

dalam jarak terjauh yaitu 595m sukses, itu dibuktikan dengan tidak adanya packet 

loss atau paket yang hilang selama proses pengiriman, data yang dikirimkan seperti 

tegangan sebesar 216.70V, arus 1.52A, daya 329.40W, energi 0.01kWh, dengan 

total daya yang didapatkan sebesar 373.20 Watt, dan total biaya 1.62 rupiah 

diterima utuh oleh node penerima. Dalam jarak 595m nilai RSSI dinyatakan rendah, 

disebabkan beberapa faktor seperti noise atau kebisingan. Karena di daerah 

pemukiman rentan terhadap kebisingan dan hambatan fisik seperti bangunan. 

 

4. KESIMPULAN 
Transmisi nirkabel menggunakan protokol komunikasi LoRa untuk mengirim 

dan menerima data sensor PZEM-004T dihasilkan tingkat keberhasilan yang tinggi, 

itu dibuktikan dengan keseluruhan pengiriman data dapat diterima dengan baik dan 
utuh tanpa adanya sebagian paket yang hilang (packet loss) dengan delay 

penerimaan 387 milidetik dan RSSI (Received Signal Strengh Indicator) sebesar -

118 dBm. Itu menandakan sistem ini masih berjalan dengan baik dalam jarak 595m 

dan dapa tmenggantikan kabel konvensional untuk transmisi data. Transmisi data 

dengan protokol komunikasi LoRa dapat digunakan untuk sistem transmisi lainnya. 
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